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ABSTRAKSI

Banyak ditemui bentuk-bentuk kekerasan terhadap hamba perempuan di Sumba Timur, baik
itu dalam bentuk kekerasan fisik (pemukulan, pembunuhan, tidak diberi makan), kekerasan
secara ekonomi (para hamba dipekerjakan tanpa dibayar, tidak diberi kesempatan untuk
mencari sumber ekonomi di luar rumah tuan), kekerasan psikis dan sebagainya. Kekerasan
tersebut tidak lepas dari upaya dominasi dan subordinasi kaum penguasa, yang kebanyakan di
antaranya laki-laki, terhadap kaum yang lemah yakni para budak/hamba, khususnya bagi para

hamba perempuan.

Penulis melihat bahwa perhambaan adalah salah satu be dasan dan kekerasan

terhadap perempuan yang berstatus hamba. Memang pa I para hamba (baik laki-laki
maupun perempuan) dikatakan telah merdeka an bdgian anggota keluarga oleh
tuannya. Mereka tidak lagi boleh diperlakukan Sepe afa budak di masa lampau. Namun,
yang terjadi pada kenyataannya tidaklah demikian. ak semua hamba dimerdekakan oleh

tuannya. Mereka tetap mendapatka tidak layak. Mereka tetap diperlakukan

selayaknya seorang hamba, yang tidak iltky kebebasan seutuhnya dalam menentukan arah
hidupnya.
Dapat digambarkanfa permasalahannya adalah praktik perhambaan masih dilaksanakan

oleh masyarakat S
sehingga patut diperte dan juga merupakan hal yang tidak ditentang oleh ajaran agama
yang dilandaskan pada Alkitab, yang pada dasarnya tidak dengan jelas menerima ataupun

mengutuk praktik perhambaan.
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KATA PENGANTAR

Sebuah proses panjang yang penuh warna dan dinamika akhirnya selesai sudah dalam
setumpuk kertas ini. Berawal dari ketertarikan penulis terhadap kebudayaan di Sumba
yang unik dan khas, sampai pada kepedulian penulis terhadap praktik perhambaan, yang
di jaman modern ini masih dijalankan oleh sebagian besar masyarakat Sumba Timur.
Mungkin bisa dikatakan penulis sedikit beruntung dalam proses pengumpulan datanya
karena penulis banyak dibantu oleh beberapa pihak. Baik itu tokoh

kaum bangsawan di Sumba Timur, masyarakat umum, pemerin; , maupun

hamba. Tentunya ada sedikit kendala, baik itu penolakan yang ketika
ingin bertemu dan mewawancarai si hamba maupun ke cuaca di
tempat penulis melakukan penelitian. Namun, hal i ulis kehilangan
semangat dalam mencari data-data yang penulis nulisan skripsi ini.

Namanya juga proses, pastinya tidak ada yang instan pang. Butuh pengorbanan

(mengorbankan waktu tidur, waktu b buat nonton), dan menguras

mata, dan amarah. Sepertin yang penulis rasakan tertuang dalam skripsi

anjang ulai dari penelitian sampai pada proses
al yang penulis “pelajari”. Baik itu berkaitan dengan isi
engalaman di luar isi skripsi yang penulis dapatkan dalam

faranya, penulis bisa belajar untuk tidak “menggampangkan”
setiap hal yang dikerjakan baik itu hal besar maupun hal yang terkesan kecil. Penulis
juga jadi belajar bahwa kelalaian kecil ternyata bisa berakibat fatal. Sungguh
pengalaman dan pembelajaran yang tidak akan terlupakan.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis mendapatkan banyak bantuan, bimbingan,
dorongan dan doa dari berbagai pihak. Oleh sebab itu, pada kesempatan ini dengan
segala kerendahan hati, penulis ingin menyampaikan rasa terimakasih yang sebesar-
besarnya kepada:
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penulisan skirpsi ini.

. Seluruh dosen pengajar dan karyawan fakul
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Duta Wacana. '

. Om dan Tante K. Palandima, i bu, Pdt. Elias Rawambani,
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sendiri, dua bidadari ku tercinta: Little Anggie dan Yosephine “nitnot”, Isur
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BAB |

PENDAHULUAN

1. LATAR BELAKANG MASALAH

Perempuan di berbagai belahan bumi umumnya dipandang sebagai manusia yang
paling lemah, baik itu oleh laki-laki maupun dirinya sendiri. Pada dasarnya hal-hal

yang menggambarkan bahwa perempuan dikodratkan seBagai sosok yang lemah dan

berada pada posisi kedua setelah laki-laki, hanyal an hasil dari konstruksi

dengan kondisi sosia

ini menguniuagkan siste
. aQJA ibatnya diskriminasi, dominasi, subordinasi, kekekerasan, dan
er

Sejak awal kemunculan gerakan feminis, permasalahan inilah yang menarik perhatian
mereka yang mempelopori lahirnya gerakan ini. Tentunya ada banyak hal yang
menjadi pokok perjuangan mereka. Walaupun pada awal munculnya, gerakan feminis
ini bertujuan untuk memperjuangkan kaum perempuan supaya bisa mendapatkan hak
dalam bidang politik, tetapi kemudian yang menjadi alasan utama dari setiap gerakan

feminis ialah guna mengakhiri penindasan, diskriminasi dan tindak kekerasan yang

! Mansour Fakih, Analisis Gender dan Trasformasi Sosial, Yogyakarta, Pustaka pelajar, 2008, him. 7-11.
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ditimpakan kepada kaum perempuan, serta memperoleh kesederajatan dan martabat

manusia yang sepenuhnya bagi setiap perempuan.?

Ditinjau dari sudut pandang teologi feminis pada hakikatnya manusia, yakni laki-laki
dan perempuan merupakan makhluk ciptaan Allah yang setara. Akan tetapi pada
kenyataannya laki-laki dan perempuan tidak berada pada posisi yang setara, di mana
pada umumnya perempuan selalu berada pada posisi yang lebih rendah sehingga
menjadi pihak yang lebih mudah dikuasai oleh pihak yang kuat. Oleh sebab itu,
teologi feminis berupaya untuk mencari pembebasan dari partriarkat dan menuju ke

suatu bentuk hubungan yang baru, yaitu hubungan yang sederajat dan terbuka antara

laki-laki dan perempuan, sebagai makhluk Allah yang se

Perempuan Indonesia, baik yang hidup dalam ang memegang adat

ekonomi, maupun psikis dan bent

Gerakan tersebut meru
1912,

dan pe

erakan perempuan pertama di Indonesia pada tahun

k untuk memperjuangkan kemajuan pendidikan bagi perempuan

ari kolonialisme.®

Dari gerakan Ini lahir berbagai organisasi perempuan, yang kemudian terbentuk dalam
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) yang kemudian berkembang di seluruh
Indonesia. Tujuannya ialah untuk memperjuangkan hak-hak perempuan, dengan
meninjau ulang pemaknaan terhadap budaya dan simbol-simbol patriarkal yang ada di
Indonesia, sehingga tidak lagi hanya menguntungkan pihak laki-laki dan merugikan

pihak yang dipandang lemah di dalam masyarakat tersebut.

Namun, upaya-upaya memperjuangkan hak-hak bagi kaum yang lemah tersebut masih

belum merata terjadi di seluruh Indonesia. Akibatnya persoalan kekerasan dan

2 Anne Clifford, Memperkenalkan Teologi Feminis, Maumere, Ledalero, 2002, him. 22.
® Mohammad Hakimi, dkk, Membisu Demi Harmoni, Yogyakarta, LPKGM-FK-UGM, 2001, him. 26.
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subordinasi terhadap kaum tertindas baik laki-laki maupun perempuan cenderung
masih terjadi. Salah satunya adalah kekerasan yang dialami oleh para hamba di
Sumba. Kekerasan, subordinasi dan diskriminasi terjadi di Sumbasejak jaman nenek
moyang hingga saat ini. Perempuan Sumba selalu berada pada posisi kedua setelah
laki-laki, baik itu dalam kehidupan berumah tangga, bermasyarakat, maupun dalam
kehidupan berbudaya. Sesuai kodratnya* perempuan dipahami dan memahami dirinya
berkewajiban untuk melayani suami dan keluarganya. Akibatnya masih ada
perempuan Sumba yang hingga saat ini masih belum mau dan mampu untuk berdiri di
kakinya sendiri karena terus bergantung pada suami dan atau pada kaum laki-laki.
Begitu pula di tikar adat®, perempuan tidak pernah dilibatkan. Mereka hanya hadir

sebagai obyek dan cukup mengikuti apa yang diperintah laki-laki. Jika acara adat

sedang berlangsung, perempuan selalu menjadi * atau cukup bekerja di

n sikapnya dan sudah lebih sadar akan

ajuan dirinya,® misalnya dengan mengenyam

Banyak ditemui bentuk-bentuk kekerasan terhadap hamba perempuan di Sumba
Timur, baik itu dalam bentuk kekerasan fisik (pemukulan, pembunuhan, tidak diberi

makan), kekerasan secara ekonomi (para hamba dipekerjakan tanpa dibayar, tidak

* Kodrat dalam hal ini tentu saja sesuai dengan hasil konstruksi sosial dan budaya yang ada di masyarakat
Sumba khususnya.

® Tikar adat dipahami sebagai tempat di mana masyarakat Sumba menjalankan kegiatan adat istiadatnya, di
antaranya ketika mereka membicarakan soal pernikahan, kematian, dan lain sebagainya.

® Walaupun tidak semua hal bisa mereka putuskan sendiri karena berkaitan dengan adat dan aturan-aturan
yang menuntut perempuan harus mengikuti keputusan laki-laki.

" Hal ini menunjukkan bahwa ada sebagian hamba perempuan yang sebenarnya sadar akan otoritas yang
dimilikinya. Tetapi hal menentukan masa depan, mengambil keputusan, dll kemudian tidak menjadi otoritas
mereka karena tuan merasa memiliki hak penuh atas hidup mereka, sehingga mereka didoktrin untuk menurut
pada kehendak para tuan.



diberi kesempatan untuk mencari sumber ekonomi di luar rumah tuan), kekerasan
psikis dan sebagainya. Kekerasan tersebut tidak lepas dari upaya dominasi dan
subordinasi kaum penguasa, yang kebanyakan di antaranya laki-laki, terhadap kaum

yang lemah yakni para budak/hamba, khususnya bagi para hamba perempuan.

Penulis melihat bahwa perhambaan adalah salah satu bentuk penindasan dan
kekerasan terhadap perempuan yang berstatus hamba. Memang pada saat ini para
hamba (baik laki-laki maupun perempuan) dikatakan telah merdeka dan dijadikan
bagian anggota keluarga oleh tuannya. Mereka tidak lagi boleh diperlakukan seperti

para budak di masa lampau. Namun, yang terjadi pada kenyataannya tidaklah

demikian. Tidak semua hamba dimerdekakan olefl\ tuannya. Mereka tetap

mendapatkan perlakuan yang tidak layak. Mere iperlakukan selayaknya
seorang hamba, yang tidak memiliki kebebagsan se am menentukan arah

hidupnya.

Dalam kehidupan masyarakat Sumb g beragama Kristen juga masih

terlihat pola kehidupan yang mefnpertaha praktik perhambaan. Demikian juga

dengan para pemimpin u K jarang bentuk-bentuk kekerasan dan

tertentu yang" dipahami menunjukkan sikap hamba yang harus taat kepada tuan
sebagai wujud sikap orang Kristen (Efesus 6:5; Kolose 3:22). Oleh sebab itu,
masyarakat Sumba Timur secara teologis berpandangan praktik perhambaan itu
merupakan hal yang dianggap wajar karena dilihat sebagai bagian dari budaya yang
terdapat di dalam Alkitab, dengan menjadikan tokoh-tokoh Alkitab yang digambarkan
sebagai orang-orang beriman seperti Abraham, sebagai teladan yang menjalankan

praktik perhambaan.

Dapat digambarkan bahwa permasalahannya adalah praktik perhambaan masih
dilaksanakan oleh masyarakat Sumba Timur hingga saat ini, karena dipandang sebagai

bagian dari budaya sehingga patut dipertahankan dan juga merupakan hal yang tidak

4



ditentang oleh ajaran agama yang dilandaskan pada Alkitab, yang pada dasarnya tidak

dengan jelas menerima ataupun mengutuk praktik perhambaan.
2. PERMASALAHAN

Berangkat dari latar belakang permasalahan di atas, muncul pertanyaan yang hendak

ditinjau lebih dalam mengenai:

e Bagaimana pemahaman teologis yang dimiliki para tuan, hamba, dan masyarakat
Sumba Timur secara umum, berkaitan dengan perhambaan di Sumba Timur?

Bagaimana Gereja Kristen Sumba dan umat Kristiani di Sumba Timur memahami

bagaimana teologi feminis menafsirkan Alkitab yang dianggap

mendukung praktik perhambaan sepfa an rekonstruksi terhadap teks-teks

tersebut?
3. JUDUL
a.  Rumusan Jugdul
Kekerasan t Hamba Perempuan di Sumba Timur
(Suatu Tinjauan Teologi Feminis)
b. Ala ilihan Judul

e Penulis hendak menunjukkan bahwa praktik perhambaan yang oleh
masyarakat Sumba Timur dipandang sebagai hal yang wajar karena
merupakan bagian dari budaya, merupakan sebuah sistem sosial yang justru
menyebabkan terjadinya kekerasan bagi para hamba, khususnya bagi hamba

perempuan.

e Melalui judul tersebut, penulis menunjukkan bahwa skripsi ini ditulis

berdasarkan suatu tinjauan teologi feminis.



. TUJUAN PENULISAN

Batasan Masalah

Dalam penulisan skripsi ini penulis membatasi masalah, khusus pada pola hidup
sehari-hari hamba perempuan di Sumba Timur, yaitu berkaitan dengan apa yang
mereka alami, apa yang mereka rasakan, lalu kemudian menganalisisnya dari
sudut pandang teologi feminis. Penulis memilih Sumba Timur sebagai lokus
penelitian, karena hingga saat ini Sumba Timur merupakan daerah yang
masyarakatnya masih kuat mempertahankan praktik perhambaan di dalam
kehidupan bermayarakatnya, yang mana di kabupaten lain di pulau Sumba

praktik perhambaan tersebut sudah jarang ditemukan.

Fokus penelitian dalam rangka penulisan skripsi ini{akan diarahkan bagi para

hamba perempuan yang hidup dan mengabdi yang sudah beragama
Kristen. Selain itu akan dilihat pula bag
Gereja Kristen Sumba (GKS) ter

Timur.

pandangan gereja, dalam hal ini

baan yang ada di Sumba

Mengetahui bentuk-bentuk kekerasan sebagai dampak dari praktik perhambaan

dan melihat pandangan hamba perempuan berkaitan dengan kekerasan tersebut.

Mengetahui sikap gereja, khususnya Gereja Kristen Sumba, terhadap praktik

perhambaan.

Mengetahui pemahaman teologis Gereja Kristen Sumba dan umat Kristen di

Sumba Timur berkaitan dengan praktik perhambaan.



o Mengetahui pandangan teologi feminis berkaitan dengan praktik perhambaan
dan penafsirannya terhadap teks-teks Alkitab yang dianggap mendukung
praktik perhambaan.

5. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang penulis gunakan dalam proses pencarian data adalah metode
kualitatif dengan metode pengumpulan data berupa wawancara. Dalam hal ini penulis
mewawancarai pihak-pihak yang berkaitan langsung dengan topik pembahasan dalam
skripsi ini, yakni hamba, tuan, masyarakat umum, tokoh masyarakat, dan juga pihak

gereja khususnya Gereja Kristen Sumba (GKS). PartiSipan terdiri dari 4 orang

pendeta, 3 orang masyarakat umum, 3 orang h puan, 3 orang tokoh
masyarakat, 3 orang tuan. Proses penelitianggli

sejak tanggal 11 Oktober 2010 sampaigeleRg ktober 2010. Tujuan dari

ba Timur, terhitung

aat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana
adanya. Metode ini mempelajari masalah-masalah yang ada di dalam masyarakat,
serta tata cara yang berlaku di dalam masyarakat, dan juga pengaruh-pengaruh dari

suatu fenomena.®

Pembahasan dengan metode ini tidak terbatas sampai pada pengumpulan dan
penyusunan data, tetapi meliputi analisis dan interpretasi tentang data tersebut.
Analisis yang dibuat akan berfokus pada pokok-pokok pembahasan yang berkaitan

dengan kekerasan terhadap hamba perempuan di Sumba Timur.

8 Moh. Nazir, Metode Penelitian, Jakarta, Ghalia Indonesia, 1985, him. 63-64



7. SISTEMATIKA PENULISAN
BAB | PENDAHULUAN

Bagian ini berisi tentang latar belakang permasalahan, permasalahan, rumusan judul,
alasan pemilihan judul, pembatasan masalah, tujuan penulisan, metode penulisan, dan

sistematika penulisan.

BAB Il PRAKTIK PERHAMBAAN DI SUMBA TIMUR DAN ANALISIS DARI
PERSPEKTIF FEMINIS

Bab Il ini berisikan gambaran umum masyarakat Sumba, sejarah terbentuknya sistem

struktural dalam budaya Sumba yang akhirnya melahirkamsistem perhambaan dalam

masyarakat itu sendiri. Penjelasan dimulai dari koRg¥siawalmasyarakat Sumba dan

kondisi masa kini mulai dari kehidupan sosi ekonomi. Di samping

itu, penulis menguraikan mengenai perag njil melalui Gereja Kristen

praktik perhambaan saat ini berdasarkan

akukan di Sumba Timur, dan memaparkan hasil

AN ALKITAB TERHADAP PRAKTIK PERHAMBAAN

Pada bab ini penulis menyoroti masalah perhambaan yang terjadi di Sumba Timur
dari perspektif Kristiani (tradisi-tradisi Kristen), dan dengan menguraikan kisah
kekerasan yang dialami hamba perempuan di dalam Alkitab Perjanjian Lama, yakni
Hagar (Kejadian 16:1-16, 21:9-21). Di samping hal-hal yang dipandang menindas,
penulis juga menguraikan bagian dalam Alkitab Perjanjian Baru yang membebaskan
kaum tertindas, dalam hal ini para hamba, yakni sikap-sikap Yesus dan juga kisah
pembebasan status hamba Onesimus yang diperintahkan Paulus kepada Filemon
(Filemon 1:8-19).



BAB IV PENUTUP

Dalam bagian penutup ini penulis membuat sebuah kesimpulan dari apa yang sudah
diuraikan dan mengajukan beberapa saran yang juga berupa aksi nyata sehubungan
dengan upaya gereja dan masyarakat untuk mengatasi persoalan kekerasan yang

disebabkan praktik perhambaan di Sumba Timur.



BAB IV

PENUTUP

1. KESIMPULAN

Penghapusan kekerasan merupakan hal yang selalu diperjuangkan oleh pihak-pihak
yang peduli dengan dampak dari kekerasan tersebut. Akan tetapi persoalan kekerasan

ini masih saja dengan mudah ditemukan terjadi, baik di dalam masyarakat maupun di

dalam kehidupan bergereja, dalam bentuk yang beragam, salah satunya adalah

kekerasan yang disebabkan oleh budaya patriark di dalam masyarakat,

perhambaan.

Sumba Tig 3
Secara t@
kehambaamayasAkan tetapi hal itu tidak dapat mengubah pandangan masyarakat

ataupun tuan terhadapnya. Dalam kehidupannya hamba tersebut akan tetap dipandang
sebagai hamba atau keturunan hamba. Oleh sebab itu, jika ada di antara para hamba
yang kemudian menjadi sukses atau menjadi pemimpin dalam pemerintahan, mereka
tidak akan dihargai. Sebab merupakan suatu penghinaan bagi para bangsawan jika
mereka diperintah oleh seseorang yang berasal dari golongan hamba. Jadi apapun
statusnya, dan bagaimana suksesnya seorang hamba tidak dapat merubah pandangan
dan sikap masyarakat terhadap mereka, sebagai seorang hamba/keturunan hamba,

sehingga mereka tetap mengalami “penindasan”.

63



Walaupun ada sedikit pergeseran dalam hal perlakuan para tuan terhadap hambanya,
yang mana tidak sekejam perlakuan pada hamba di masa lampau,’® akan tetapi hal
tersebut tidak mengurangi apalagi menghilangkan praktik kekerasan terhadap para
hamba tersebut. Mereka tetap saja tidak mendapatkan hak bebas mereka sebagai
manusia yang utuh, dan tetap mendapatkan perlakuan-perlakuan yang merendahkan
dari kaum bangsawan. Dengan demikian hal perhambaan tetap menjadi “penyebab”
timbulnya diskriminasi, dominasi, dan subordinasi terutama atas para hamba

perempuan.

Hamba perempuan, melihat penindasan yang mereka alami sebagai konsekuensi dari

status mereka sebagai hamba, sebagai “milik” dari tuafnya. Oleh sebab itu tidak

banyak dari hamba perempuan yang mampu mele | dari ikatan perhambaan

Ketergantungan ini sengaja dikondisikan oleh para tuan dengan tidak memberi
gaji atau uang saku kepada para hambanya, dan juga tidak membiarkan mereka
mencari pekerjaan di luar rumah untuk menghasilkan uang. Dengan demikian,

para hamba seutuhnya hidup bergantung pada tuannya.

c) Pembentukan sebuah ideologi bahwa menjadi hamba sudah merupakan takdir
dalam hidup mereka yang memang sudah harus dijalani, sebagai garis hidup. Oleh

sebab itu, apapun yang mereka alami sudah merupakan bagian dari hidup mereka

100 salah satu hal yang kemudian hilang dari perhambaan adalah tradisi “pembunuhan” hamba untuk dikubur
bersama-sama dengan tuannya ketika sang tuan meninggal, sebagai simbol kesetiaannya yang tidak hanya
ketika tuan hidup tetapi juga ketika meninggal.
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d)

sebagai hamba. Pandangan ini biasanya ditanamkan dalam pikiran para hamba
oleh tuannya sejak mereka masih kecil, sehingga sulit untuk mentransfomasi pola
pikir mereka supaya mereka mampu melepaskan diri dari penindasan yang mereka

alami.

Faktor lain yang cukup kuat mempengaruhi diskriminasi, dominasi, dan
subordinasi terhadap hamba perempuan adalah ajaran-ajaran agama, yang
tentunya didasarkan pada bagian-bagian Alkitab yang terkesan mendukung
penindasan ini, tanpa ditafsirkan secara kritis baik oleh pemimpin gereja maupun

oleh para anggota jemaat (termasuk di dalamnya tuan dan hamba).

Secara umum dapat digambarkan bahwa paling mendasar yang

menyebabkan terjadinya kekerasan terhadap ha uan dapat disimpulkan
leh masyarakat dalam
ga akibat adanya ideologi

kehidupan masyarakat dalam hal

gasan” sikap Gereja Kristen Sumba, jika

an dengan visi dan misi gereja (GKS) untuk

diskriminasi terhadap manusia. Dari kondisi yang demikian penulis melihat bahwa

sejauh ini gereja belum sepenuhnya menghadirkan Kerajaan Allah di bumi.

Hal ini tentunya tidak terlepas dari cara pandang gereja yang dilatarbelakangi oleh
ideologi patriarki yang sangat kuat mempengaruhi penulisan teks-teks dalam
Alkitab, dan juga penafsirannya. Agar gereja mampu utuk menghadirkan Kerajaan
Allah di bumi, gereja harus berani untuk keluar dari zona “aman”, yakni berani
melakukan pembaruan dalam cara tafsir dan pemahaman terhadap bagian Alkitab
yang dipengaruhi oleh ideologi yang “menindas” dengan suatu pemahaman baru

yang “membebaskan”.
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Berkaitan dengan praktik perhambaan yang masih hidup di dalam kehidupan
masyarakat Sumba Timur, termasuk bagi mereka yang beragama Kristen, gereja
harus berani untuk menyatakan bahwa hal itu merupakan bentuk kekerasan dan
harus dihapuskan. Dengan adanya upaya pembaruan tersebut, kaum yang tertindas
(perempuan, anak-anak, dan para budak) dapat menikmati karunia Allah sebagai

umat yang telah dimerdekakan oleh Kristus, kemerdekaan yang seutuhnya.

Umat Kristen (dalam hal ini gereja) harus kembali melihat dan memaknai ulang
berkaitan dengan ungkapan yang menyatakan bahwa manusia merupakan

“gambaran Allah”. Sudah jelas bahwa ungkapan itu berarti antara manusia yang

satu dengan yang lain, antara yang menguasai dan diklasai, pada dasarnya adalah

sama (sederajat). Oleh sebab itu, sudah seharus ia tidak saling menindas,
melainkan dapat saling menghormati dan mengh I manusia yang utuh,
tanpa melihat strata sosial yang mer an masyarakat, yang pada

dasarnya menindas.

SARAN

Melihat persoalan-persoa telah diuraikan di atas, penulis memberikan

beberapa saran:

lakukan penafsiran ulang terhadap teks-teks Alkitab yang selama
sebagai dasar yang melegitimasikan praktik perhambaan dan
kekerasan yang merupakan dampak dari perhambaan tersebut, dengan
menggunakan tafsiran feminis, yang memandang bahwa manusia, laki-laki
maupun perempuan, miskin maupun kaya, merupakan makhluk yang mulia dan

sederajat di hadapan Tuhan.

b) Gereja seharusnya berani memperbarui diri jika di dalamnya masih banyak
ditemukan pengaruh dari sistem sosial yang ada di dalam masyarakat terhadap
orang-orang di dalam gereja, yang masih melanggengkan perhambaan. Dengan

demikian, gereja benar-benar dapat menjadi teladan bagi jemaat dan orang sekitar.
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c) Kesadaran akan kesamaan derajat ini harus diwujudkan dalam melibatkan para
hamba (laki-laki dan perempuan) secara lebih aktif di dalam kegiatan-kegiatan

pelayanan gerejawi, dan juga di dalam struktur kelembagaan gereja.

d) Gereja, khususnya komisi perempuan, seharusnya lebih aktif untuk melibatkan diri
dalam bentuk kegiatan-kegiatan atau program-program yang menyelidiki
persoalan berkaitan dengan hal diskriminasi bagi mereka yang lemah, karena
seringkali mereka yang menderita ini tidak mampu mengungkapkan penderitaan

mereka.

e) Perhambaan merupakan bagian dari budaya, karenagitu gereja perlu melakukan

kerjasama dengan pemerintah supaya dapat mencapalinasyarakat yang adil dan

terlepas dari sistem-sistem yang menindas. bersama gereja dan
masyarakat umum, seharusnya berani u si budaya di Sumba
Timur yang memiliki dampak perbudakan, dengan cara

menghapuskan praktik perhambaa

f) Gereja bersama-sama d intaPperlu mengadakan pelatihan-pelatihan
yang sesuai dengan amba, baik itu bagi hamba perempuan

iliki keterampilan dan kemampuan di bidang-

mandiri, misalnya untuk wirausaha.

verlu  menyediakan informasi-informasi mengenai lowongan

informasi pekerjaan.

h) Gereja perlu melibatkan diri dalam program Pusat Pengembangan Anak (PPA)
yang ada di Sumba Timur, yakni dengan mendorong para tuan supayamengijinkan
anak para hambanya untuk mengikuti program PPA tersebut, yang bertujuan untuk

meningkatkan taraf pendidikan.
» Untuk Hamba:

a) Para hamba, baik laki-laki maupun perempuan seharusnya sadar bahwa selama ini
mereka tertindas oleh sistem yang ada di masyarakat Sumba Timur. Dengan

demikian mereka tidak sekedar menerima status hambanya sebagai takdir yang
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b)

sudah sepatutnya mereka jalani, melainkan mampu melihat bahwa pada dasarnya
mereka merupakan korban dari sistem yang dibentuk oleh sesamanya manusia

untuk kepentingan mereka para penguasa.

Para hamba perlu menyadari pentingnya pendidikan selain untuk meningkatkan
taraf hidup mereka, tetapi juga supaya mereka dapat membuka wawasannya
sehingga tidak lagi mudah dicangkoki pemikiran lama yang membuat mereka siap
ditindas.
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